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Rematik, pegal linu, nyeri otot dan sendi, merupakan penyakit - penyakit yang 
tidak asing dalam kehidupan kita sehari-hari. Dan kebanyakan pada masyarakat 
lansia (lanjut usia) yang memang dekat dengan gangguan rematik yang 
merupakan salah satu dari penyakit degeneratif. Tujuan kegiatan setelah 
mengikuti penyuluhan diharapkan peserta  mengetahui perawatan rematik. 
Kegiatan ini telah dilaksankan pada hari Senin tanggal 18 Desember 2017. 
Adapun metode yang akan digunakan pada penyuluhan ini melalui ceramah, 
tanya jawab dan diskusi dengan media poster dan pembagian leaflet pada 
peserta.Terdapat perubahan sebesar 70% pengetahuan dan perawatan rematik 
lansia bertambah. Dengan demikian, disarankan agar peserta lansia bisa 
melakukan perawatan penyakit rematik dengan menghindari faktor pencetus 
serta melakukan senam rematik. 




Rheumatism, stiff, muscle and joint pain, are common illnesses in our lives. 
And mostly in elder people who are close to rheumatic disorders which is one of 
the degenerative diseases. The objective of the activity is increasing knowledge 
of participants about rheumatic care. This activity was done at Monday, 
December 18, 2017. The education was done using poster and leaflets. The 
result of education  showed  an increase knowledge in elder people is about 
70%. Recommended that elderly participants can perform rheumatic disease 
treatment by avoiding trigger factors and performing rheumatic exercises. 
 







[JURNAL KREATIVITAS PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT,   








Rematik, pegal linu, nyeri otot dan sendi, merupakan penyakit - penyakit 
yang tidak asing dalam kehidupan kita sehari-hari. Dan kebanyakan pada 
masyarakat lansia (lanjut usia)yang memang dekat dengan gangguan rematik 
yang merupakan salah satu dari penyakit degeneratif ( FKUI/RSCM, 2009 ).  
 
Dalam kehidupan sehari - hari obat rematik atau pegal linu sangat mudah 
didapatkan, bahkan kita dapat dengan mudah mendapatkannya dengan 
membeli di warung-warung, toko, ataupun apotek - apotek tanpa harus 
berkonsultasi terlebih dahulu dengan dokter. Sangat praktis, namun 
kebanyakan masyarakat tidak mempertimbangkan dan tidak mempedulikan 
efek sampingnya jika ternyata obat yang dibeli tersebut salah atau malah 
menimbulkan efek balik (kontra indikasi). Banyak pasien yang mungkin karena 
merasa cocok dengan obat yang pernah diresepkan oleh dokternya kemudian, 
ketika sakit lagi, mengulang resep tadi dengan membeli di toko obat. 
Padahal, tanpa disadari penggunaan obat rematik yang tidak tepat bisa 
menyebabkan efek samping kerusakan lambung atau saluran cerna 
(Makmun,2009 ). 
 
Gejala yang sering timbul akibat efek samping dari obat-obat ini, antara lain 
gangguan maag berupa rasa sakit atau tidak nyaman di uluhati, mual, 
muntah, perlukaan bahkan tukak di lambung dan usus duabelas jari. Dan bisa 
mengakibatkan erosi klinis dilambung sehingga terjadi perdarahan saluran 
cerna bagian atas yang bisa berlanjut dengan kematian ( Fahrial, 2008). 
Penelitian berikutnya ( 2009 ) resiko terjadinya tukak lambung 1 dari 5 pasien 
pemakai obat rematik atau pegal linu, tukak yang bergejala terjadi pada 1 
dari 70 pasien pemakai obat rematik atau pegal linu. 
  
Penyakit yang berhubungan dengan gangguan otot dan tulang sejak tahun 2015 
sampai dengan tahun 2017 selalu masuk 5 besar penyakit terbanyak di 
Puskesmas Ngaras. Sehubungan dengan permasalahan diatas maka kami 
tertarik untuk memberikan penyuluhan tentang rematik yang berguna untuk 
menambah pengetahuan lansia agar dapat diterapkan dalam kehidupan 





Alasan kami mengadakan penyuluhan ini yaitu agar menambah pengetahuan 
lansia tentang penyakit rematik dan cara mencegah kekambuhan penyakit 
rematik jika sudah pernah mengalaminya. Kami melihat minimnya penyuluhan 
tentang penyakit ini di wilayah kerja puskesmas tersebut, padahal penyakit 
yang berhubungan dengan tulang termasuk salah satu dari 10 penyakit 
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Metode dalam pelaksanaan yang pertama adalah ceramah Digunakan untuk 
menyampaikan materi, yang kedua tanya jawab digunakan untuk menambah 
pemahaman sasaran terhadap materi tentang  rematik yang disampaikan. 
 
4. HASIL & PEMBAHASAN 
 
Laporan telah dikoordinasikan sesuai perencanaan, 100 % peserta menghadiri 
penyuluhan, Tempat dan media serta alat penyuluhan sesuai rencana. Untuk 
evaluasi proses yaitu waktu yang direncanakan sesuai pelaksanaan, lalu 70 % 
peserta aktif dalam kegiatan penyuluhan rematik yang menjadi keberhasilan 
85 % peserta tidak meninggalkan ruangan selama penyuluhan, ini menandakan 
bahwa selama penyuluhan ada daya tarik bagi peserta. Selain itu untuk 
evaluasi hasil peserta dapat menyebutkan pengertian rematik dengan bahasa 
sendiri, peserta dapat menyebutkan penyebab rematik, beberapa peserta 
dapat menyebutkan tanda dan gejala dari rematik, peserta dapat 
menyebutkan  akibat lanjut dari rematik, peserata dapat menyebutkan cara 
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perawatan rematik, dan peserta bisa menyebutkan cara pencegahan agar 









Kesimpulan yang bisa ditarik adalah 70 % peserta aktif dalam kegiatan 
penyuluhan rematik yang menjadi keberhasilan 85 % peserta tidak 
meninggalkan ruangan selama penyuluhan. Peserta dapat menyebutkan 
pengertian rematik dengan bahasa sendiri, peserta dapat menyebutkan 
penyebab rematik, beberapa peserta dapat menyebutkan tanda dan gejala 
dari rematik, peserta dapat menyebutkan  akibat lanjut dari rematik, 
peserata dapat menyebutkan cara perawatan rematik, dan peserta bisa 
menyebutkan cara pencegahan agar rematik tidak kambuh. 
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